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ABSTRACT
The purpose of this research was 1o study the effect of zeoiite as filler in the preparation of sponge rubber
for shoe insocks. During wearing period of shoes, unpleasant odor often smell for the result of sweat
aceamulation and their decamposition by microorganism. Besides as rubber filler, zeolite has odor adsorption
function. The formula of rubber sponge couid be as the following : crepe rubber 100 phr, parafinic oil 20 phr,
ZnO 10 phr, stearic acid 5 phr. MBTS 1 phr, TMTD 0.25 phr, anti-oxidant 1 phr and sulphur 2 phr. To obtain the
best sponge rubber formula, some experiment was done by formulating variation of zeolite and blowing agent
AZDM in the amotnt of 25, 50, 75 phr and 5, 10, 15 phr vespectively. The vulcanisation process was carried-out
at temperature 140°C for 10 minutes by compression mouiding. The research showed that the bes! farmula with
high odor absorption was consist of zeolite 50 phr and blowing agent AZDM 5 phr. The sponge rubber had odor
adsorption 93.47 %, and the physical properties were as follow : tensile strength 2.018 MNfmm', elongation at
break 521 %, tear strength 1,029 Nimmt', density 0.717 g/emt’, and compression set 36.38 %. Odor absorption
was tested by using gas chromatography.

Keywords ; zeolite, filler, sponge rubber, shoeinsocks.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merpelajari pengaruh penggunaan zeelit sebagai bahan pengisi dalam
pembustan karet sponge untuk tatakan sepatu. Pada pemakaian sepatu seringkali timbul baw tak sedap karena
alumulssi keringat dan peruraiannya oleh mikroorganisme. Zeolit sclain sebagai bahan pengisi karet juga
berfungsi sebagai penyernp bau. Formula karet sponge terdini atas karet kep 100 phr, minyak parafinik 20 phr,
ZnO 10 phr, asam stearst 5 pht, MBTS 1 phr, TMTD 0,25 phr, anti oksidan 1 phr, beletang 2 phr. Untuk
mendapatkan formula karet sponge terbaik maka penclitian dilakukan dengan variasi behan pengisi zeolit
sebesar 25, 50, 75 phr dan hahan pengembang AZDM sebesar 5, 10, 15 phr. Valkanisasi dilakukan pada suhu 140
"C selama 10 menit dengan proses cetak tekan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa formula terbaik dengan
daya serap bau tinggi terdiri atas zeolit 50 phr dan bahan pengembang 5 phr. Karet sponge mempunyai daya scrap
bau 93,47 % dan sifat fisis scbagai berikut : tegangan putus 2,018 N/mm’, perpanjangan putus 521 %, ketahanan
sobek 1,029 N/mm®, bobot jenis 0,717 g/cm’, pampat tetap 36,38 %. Daya serap ban dinji menggunakan gas
kromatografi.

Kata kunci : zeolit, bahan pengisi, karet sponge, tatakan sepatu

PENDAHULUAN

Dalam perobuatan sepatu diperlukan karet
sponge untuk tatakan sepatu, khususnya pada sepatu
olah raga Tatakan sepatu merupakan salah satu
komponen sepatu olah raga yang penting karena
berfingsi sebagai bantalan guna meningkatkan
kenyamanan pakai dan sebagai pelindung telapak
kaki (Anonymous, 1982). Bau tidak sedap sering
timbul dari dalam sepatu sebagai alobat akurnulasi
dan peruraian keringat oleh aktivitas
mikroorganisme. Menurut Kenzo Sate (1990)
keringat manusia mengandung berbagai bahan
organik mavpun anorganik seperti asam asetat, asam
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laktat, glukose, amonia, asam-asarn amino, KCl,
CaCl,, NaCl. Penyerapan baw pada sepatu dipelajari
oleh Ishii eta! (1996), yang menyebutkan bahwa
pemakaian sepatu memberikan kondisi peningkatan
suhu ¢dan kelembaban karena adanya aktivitas
fisiologi dengan keluamnya keringat dari kaki.
Kaomponen di bagian dalam sepatu akan
mengakurulasi keringat dan memberikan kondisi
yang baik untuk pertumbuhan mikroorganisme.
Bahan pengisi diperfukan dalam kompon
karet untuk meningkatkan sifat fisik dan mekanik
barang karet, scperti tegangan putus, ketabanan
sobek, ketahanan kikis dan kekerasan (Nagdi, 1993).
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Zeolit merupakan salah satu baban pengisi yang dapat
digunakan dalam pembuatan karet sponge, karena
selain dapat meningkatkan kekuatan (strength) juga
mempunyai sifat sebagai penyerap bau. Menurut
Smith {1976} zeolit adalah alumino silikat dengan

struktur skeletal yang mengandung pori-pori berisi-

jon-ion dan molekul air yang mempunyai gerakan
bebas schingga memungkinkan untuk periukaran jot
dan dehidrasi reversibel.

Di Indonesia, zeolit alam banyak terdapat di
lapisan batuan yang merupakan cadangan deposit
cukup besar, Daersh ysng mempunyai kegiatan
vulkanik lama dan terus-menerus merupakan daerah
yang banyak mengandung zeolit. Berdasarkan pada
prases pembentukannya, zeolit dibedakan antara
zealit alam dan zeolit sintetis, Zeolit alam adalah
zeolit yang merupakan hasil tambang dari batuan
vulkanik, sedangkan zeolit sintetis merupakan zeolit
yang berasal dari rekayssa manusia secara kimia dan
fisika.

Zeolit dapat digunakan untuk berbagai
keperluan scperti bahan pengisi untuk industri kertas
dan karet, penyaringan air minum, pemurnian imbah
indusiri dan gas, peternakan, pertanian, perikanan,
dan lain-lain. Hal tersebut dikarenakan sifat zeolit
yang potensial dalam industri yaitu memiliki
kemampuan sebagai penukar ion {ion exchanger),
sehagai penyerap gas, uap dan cairan serta
mempunyai kemampuan mengkatalisa reaksi
(Williams, 1992), Selain itu, harganya mursh dan
ketersediaannya melimpah.

Kircheva er.al (1985) melaporkan bahwa
penggunaan bahan pengisi zeolit clinoptilolit dalam
kompon karet meningkatkan cross-breaking strength
sebesar 1{-20 % dibarding tanpa bahan pengisi.
Adapun penambahan bahan pengisi lainnya sepert
grafit, kaolin, chalk dan bestonit menyebabkan
penurunan cross-breaking strength. Penambahan
clinoptilalit sebagai bakan pengisi sampai dengan 70
% memberikan nilaj kekuatan (strength) yang masih
tinggi, meskipun nilai kekuatan tertinggi dicapai pada
penambahan bahan pengisi sebesar 30 %2,

Penelitian yang berkaitan dengan sifat-sifat
adsorpsi, menunjukkan bahwa clinoptilolit
mengadsotpsi amonia dengan baik tetapi tidak dapat
mengadsorpsi oksigen, karbon dioksida, etilen dan sulfur
dioksida (Sameshima, 1972), Clinoptilolit adalah
sumber terbesar dari mikroponi zeolit dan digunakan
secara luas sebagni adsorben untuk cairan dan gas. Salah
satu sifat penting dalarm hal kinetika proses adsorpsi
pori mineral. Dibanding adsorben lain seperti silica gel
dan aluminium oksida, maka zeolit sangat

menguntungkan, karena dapat mengadsorpsi air dalam

jumlah lebih besar, juga memmjukkan adsorpsi wap air
yang baik. Selain itu juga mempunyai kapasitas adsorpsi
terhadap hidrogen sulfida (Mumpion, 1977),

Zeolit mempunyai sifat adsorpsi karenz
mempunyai pori-poti yang dapat dibedakan berdasar
ukurannya tulai dar yang terkecil ;.rakni mikro pori,
meso pori dan makro pori. Mikro pon nmpmym
wkuran antara 1,5-16 nm dan mempunysi émergi
adsorpsi tertinggi dibanding pori-pen yang lebih besar
{Dubinin, 1976). Mese pori mempunyai uluran sampai
100-20¢ nm, makro pori mernprunyai wkuran lebih besar
dari 200 nm. Mikro dan meso pori mempunyai sifat
adsorpsi yang baik, sedangkan ulogran butir lebih besar
dari 1 mm tidak mempuoyai daya adsorpsi. Proses
aktifasi zeolit dilakukan dengan pemenasan dalam
lanutzn asarmm/basa pada suhu 400°C. Pemanasan
bertujuan umtuk menguspkan air yang terperangkap
dalam pori-pori kristal dan supaya luas permukasn
spesifiknya bertambah.

Dalam pembuatan karet sponge diperlukan
bahan pengembang (blowing agent) agar diperoleh
vulkanisat karet yang mengembang, Di industri
biasanya digunakan bahan pengembang organik
yakni dari jenis nitrogen organik yang stabil dalam
penyimpanan dan suhu pencampuran seria mudah
terdispersi dalam kompon karet dibanding bahan
pengembang anorganik. Ada tiga jenis bahan
pengembang organik yaitu : golongan dinitrosopenta
metilen tetramine, golongan sulphohydmzides dan
golongan azodicarbonamid.

Pemilihan bahan pengembang didasarkan

pada suhu dekomposisi, jumlah gas yang dihasilkan
dan faktor lain seperti efek terhadap kesehatan, bau,
penodasn (staining), perlu tidaknya pre freatment
serta metode vulkanisasi. Bahan pengembang
terdekomposisi pada berbagai tingkat suhu dengan
melepaskan sejumlah gas sehingga membentuk pori-
pori kecil pada vulkanisat dalam berbagai ukuran dan
bentuk.
Golotgan dinitrosopenta metilen tetramine (DNPT),
baunya kurang enak (fishy smell) sedangkan benzena
sulphohydrazides (BSH) harganya dua kali lebih
mahal. Golongan azodicarbonamid (AZDM) tidak
berbau, tidak beracun dan tidak menyebabkan noda
serta tidak merubah warna. Penggunaannya dalam
kompen sebesar 3-10 phr, sedangkan untuk proses
dengan tekanan sebesar 10-20 phr (Franta, 1989).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
penggunaan zeolit scbagai bahan pengisi dalam
pembuatan karet sponge tatakan sepatu. Agar
dipercleh karet sponge yang mempunyai sifat fisis
baik serta mempunyai daya serap bau tinggi, maka
perlu diteliti variasi jumlsh bahan pengisi dan
pengembang dalam formula kompon karet.
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Bahan penelitian

Bahan penelitian terdiri atas karet alam (pale crepe)
diperoleh dari PTPN IX, zeolit {clinoptilolit) 100 mesh
diperoleh dari PT. Tamawulan Yogyakarta Bahan
pengembang Azodicarbonamid (AZDM), akselerator
Merkapto benzotiazi{ diswlfid (MBTS) dan Tetrametil
thivram disulfid {TMTD), anti oksidan Parperilen
diamin (TPPD), belerang diperoleh dari PT. Bayer
Jakarta, Minyak parafinik (white oil), zink oksida, asam
stearat, diperoleh dari Bratachem Yogyakarta.

Alat penelitian

Alat penelitian terdiri atas two roll mill, hidrolik press,
oven, neraca anmalitik, alat pencetak karet sponge,
pisau pemotong cuplikan, alat uji tensile strength, alat
uji pampat tetap, densimeter, alat uji daya serap bau
(gas kromatografi).

2. Metode

2.1 Rancangan percobaan.

Untuk mendapatkan karet sponge dengan daya serap
yang baik perlu diteliti faktor-faktor yang berpengaruh
tethadap daya serap bau dan strulcbur pori. Faktor yang
dipelajari adalah jumlah bahan pengisi/bahan
penyerap bau dan bahan pengembang (blowing agent).
Adapun fermulasi karet sponge adalah sebagai
berikut {Maurya, 1981):

Karet krep : 100 phr
Minyak parafinik :20phr
Bahan pengisi Zeolit :25-75 phr
Zn0 :10phr
Asam stearat :5phr
MBTS +1 phr
TMTD -0,25 phr
IPPD :1 phr
Bahan pengembang AZDM ~ :5-15phr
Belerang : 2phr

Matrik variasi jumlah bahan pengisi dan pengembang
untuk karet sponge seperti tertera pada tabel benikut :

Tabe! ; Matrik variasi jumlah bahan pengisi dan

pengembang untuk karet sponge
mﬁﬁmm Bahan pengisi Zeolit (phr)
(phr) 25 50 75
5 1 2 3
10 4 5
15 7 8

Betrdasarkan Tabel diatas diperoleh 9 formula
kompon dengan variasi bahan pengisi zeolit dan
bahan pengembang AZDM

2.2, Cara Penelitisn
2.2.1, Pembuatan karset sponge

Pembuatan kompon dilakukan dengan
terlebih dahulu menimbang bahan penyusun kompon
karet sponge sesual forrmulanya. Kompon dibuat
-masing-masing scbanyak 4 kali formulanya.

Proses komponding dilakukan dengan two roll mill.
Karet krep dimastikasi lebih dulu hingga lunak selama +
2 menit, kemudian dimasukkan bertan-turut asam
stearat, Zn(), antioksidan, AZDM dan digiling sampai
homogen. Zeolit dan minyak parafinik dimasukkan
bergantian dan digiling sampai homogen. Selanjutmya
dimasukkan akselerator MBTS dan TMTD, dan terakhir
dimasukkan belerang. Selama proses komponding
dibuat ¥ potongan sambil dilipat schingga bahan-bahan
dapat bercarnpur homogen. Terakhir kompon dipotong
dan digulung serta dimasuklkan kembali pada ol yang
telah diatur celahnya selebar 4-5 mm. Kompon disimpan
daiam ruang kondisi pada subn 2542°C selama 24 jam
sebelum divulkanisasi.

Vulkanisasi dilakukan dengan mesin hidrolik
pres dengan subu 140 °C selama 10 menit. Sebelum
divulkanisasi masing-masing kompon ditimbang
scberat 200 g dan diletakkan pada cetakan karet
sponge yang berukuran panjang 250 mm, lebar 150
mm, tebal 7 mm.

2.3. Pengujlan
Karet sponge diwi sifat fisisnya yang meliputi
tegangan putos, perpanjangan putus, ketahanan
sobek, bobot jenis dan pampat tetap. Daya serap hau
dlujldcngan gas kromatografi.
Pengnjian tegangan putus, perpanjangan putus dan
ketahanan sobek dinji berdasar SNT 12-1000-1989%
- Pengujian hobot jenis divji berdasar SNI 12-0778-
198%
- Pengujian pampat tetap dinji berdasar SNI 06-
0999-1989
Penpujian daya serap bau dilakukan terhadap amonia
dengan gas kromatografi sebagai berikui :
Sampe] ditimbang seberat 100 gram, dimasukkan
kedalam tabung reaksi volume 20 tml. Selanjuinya
ditutup dengan karet dan diinjeksikan sebanyak 5 pl
amoniak (NH,OH} dengan micro-syringe kedalam
tabung berisi sampel tersebut. Dibiarkan selama 1 jam
dan digojog. Gas dari dalam tabung reaks: diarnhil
sebanyak 1 ml, dan diinjeksikan kedalam gas
kromatografi. Gas standar amoniak dibuat dengan
cara menyiapkan 1 tabung reaksi volume 20 ml,
ditutap mapat dengan karet, kemudian dimasukkan 5
pl amoniak mymi (NH,OH} dan dibiarkan selama 1
jam. Gas tersebut diasnbil sebanyak 1 ml dan
diinjeksikan kedalam gas kromatografi.
Kromatogram yang dipercleh diamati dan selanjutnya
jumlah amonia yang diserap dihinng sebagai barikut :
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Daya serap bau
= uag kromatogram standar - 1uas krorzstogram sampel 1 100 %
Tuas kromatogram standar

HASILDAN PEMBAHASAN

Hasil-hasi] penelitian seperti terlihat pada Gambar [
sarnpai dengan Gambar 6.

1. Sifat tegangan putus karet sponge

Pads Gambar 1 nampak bahwa penambahan bahan
pengisi zeolit dan bahan pengembang
Azodicarbonamid (AZDM} kedalam kompon karet
mempengaruhi sifat tegangan putus. Makin banyak
zeolit dan bahan pengembang yang ditambabkan,
maka tegangan putus turun. Hal ini dapat disebabkan
karena rnakin banysk jumlah bahan pengisi zeolit,
maka fidak semua bghan pengisi dapat berikatan
dengan molekul karet, akibawmya ikatan yang
terbentuk kecil, Meskipun demikian, penambahan
zeolit sampai 75 phr masih menunjukkan tegangan
putus tinggi dan tidak berbeda nryata {p< 0,05) dengan
penambahan zeolit 50 phr. Hal terscbut sesuai dengan
Smith {1976) yang menyatakan bahwa penambahan
zeolit sampai 70 phr masih memberikan tegangan
putus yang baik. Demikian pula makin besar
penambahan AZDM dalam kempon karet, fegangan
purus turun. Hal ini disebabkan makin banyak jurnlah
bahan pengembang, maka makin banyak pori-peri
yang terbentuk sebagai akibat dari gas yang
dihasilkan bahan pengembang saat terdekomposisi
oleh panas dalam proses vulkanisasi. Makin banyak
pori-pori yang terbentuk vulkanisat karet sponge akan
mengembang dan tegangan putus {tensile strength)
turun. Franta (1989) menycbutkan bahwa jumlah gas
yang dihasilkan pada saat AZDM terdekomposisi
sebesar 180 cm’ per gram bahan.

TEGANGAN PUTUS

A

15

Siowing Agant (phr)

Gambar 1: Tegangan putus karet sponge

2, Sifat perpanjangan putus karet sponge

Gambar 2 menunjukkan bahwa penambahan
zeolit maupun baban pengembang AZDM
mempengarubi sifat perpanjangan putus. Makin

benyak zeolit dan AZDM yang ditambahkan, maka
perpanjangan putus (clastisitas) twun. Hal ini
disebabkan katena penambahan zeolit sebagai bahan
pengisi ke dalam komopon karet memungkinkan
terjadinya ikatan antara molekul karet dengan bahan
pengisi schingga mengurangi keleluasaan gerak rantai
polimer, akibatnya perpanjangan putus tumn.

Selain itu, makin banyak jumlah bahan pengetbang
yang ditambabkan makin banyak pori yang terbentuk
sehingga elastisitas turun dan perpamjangan putus
rendah, Formula dengan kombinasi zeolit 50 phr dan
AZDM 5 phr diperoleh perpanjangan putus yang baik
dan tidak berbeds nyata dengan formula kombinasi
zeolit 75 phr dan AZDM 5 phr.

PERPANJANGAN PUTUS

Perpanjangen putus (%)
.EBBEEE 3

L
Blowing Agant Iphr)

15

Gambar 2: Perpanjangan putus karct sponge

3. Sifat ketahanan sobek karetsponge

Gambar 3 menunjukkan bahwa penambahan
zeolit maupun AZDM mempengarubi sifat ketahanan
sobek. Makin banyak zeolit dan AZDM yang
ditambahkan kedalam kompon karet, ketahanan
sobek cendetung turun.

Pembentukan pori-poti dalam matriks
polimer dipengaruhi oleh jenis dan jumlah bahan
pengembang yang digunakan (Franta, 1989). Makin
banyak pori yang terbentuk, karet sponge makin
empuk namun ketahanan sobek makin turun.

Pertumbuhan pori-pori ditentukan oleh
perbedaan tekanan antara bagian luar dan bagian
dalam pori. Tekanan di bagian dalam posi adalab
tekanan yang dihasilkan olech bahan pengembang
yang terdispersi dan terlarut dalam polimer,
sedangkan tekanan di bagian tuar pon adalah tekanan
yang ditimbulican oleh tegangan permukaan.

Bahan pengisi selain dimakswdkan untuk
meningkatkan sifat fisis barang karet juga berfungsi
menambah volume dan menckan harga. Selain itm
zeolit juga berfungsi sebagai penyerap bau. Nilai
ketahanan sobek formula dengan kadar zeolit 25 phr
dan AZDM 5 phr adalab 1,192 N/mm’ sedsngkan
formula dengan kadar zeolit 50 phr dan AZDM 5 phr

e
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sehesar F,029 N/fmm®,

Dibanding formula lainnya, formula dengan
kadar zeolit 50 phr dan AZDM 5 phr mempunyai sifat
ketahanan sobck yang baik dan berbeda nyata {p <
0,05), Oleh karena itu ditinjeu dari jumlah bahan
pengisi dan sifat ketahanan sobeknya, maka formula
dengan kader zeolit 50 phr dan AZDM 5 phr adalah
formula optimurs.

WETAHANAN SOBEK

Gambar 3: Ketahanan sobek karet sponge

4. Sifat bobot Jenls karet sponge

Pada Gambar 4 terlihat babwa makin banysk
zeolit yang ditambahkan maka bobot jenis cenderung
naik. Bobot jenis bahan pengisi zeolit lebih besar
dibanding karct alam schingga makin hanyak bahan
pengisi yang ditambahkan, bobot jemis meningkat.

Sebaliknya makin besar kadar AZDM, bobot
jenis cenderung turun. Ini disebabkan karena makin
banyak bahan pengembang AZDM yang
ditambahkan dalam kompon karet, maka makin
banyak pori-pori yang terbentuk, schingga bobot jenis
turun. Struktur peori sangat berpengaruh terhadap
bobat jenis.

BOBOT JENIS

Basbil Jusiraing

Zuolk (phr)

10
15

Biorwdng Agant {phr}
Gambar 4; Bobot jenis karct sponge

Penambahan AZDM 5-15 phr ke dalum
formula kompon karet yang diteliti dapat terdispersi

dengan baik dan merata. Akibatnya gas hasil
dekomposisi AZDM pads saat vulkanisasi
memberikan struktur pori yang baik. Bobot jenis yang
dihasilkan vulkanisat karet sponge berkisar antara
0,537-0,717 g/om’.

5. Sifat pampat tetap karet aponge

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengukur
perubahan tebal contoh apabila ditekan pada tebal dan
waktu tertentu. Berdasarkan hasil uji pampat tetap
pada Gambar 5, terlihat bahwa banyakyiys zeolit dan
AZDM yang ditambahkan dalam kompon karet
berpengatub terhadap nilai pampat tetap. Makin
banyak jumlah zeolit dan AZDM yang ditambahkan
yang berarti ketahanan pampatnya rendah, Hal
tersebut disebabkan karena makin kecil kadar zeolit,
elagtisitasnya makin tinggi. Demikian pula makin
kecil kndar AZDM, porositas makin rendah sehingga
lebih tahan terhadap pampatan.

Penambahan AZDM sebesar 5 phr pada
formyla kompon dengan kadar zeolit 25 phr maupun
§0 phr diperoleh ketahanan pampat yang baik sebesar
29,62 % dan 36,38 %.

PAMPAT TETAP

Brlowaritigy Ageert { phr)
Garnbar 5: Pampat tetap karet sponge

6. Sifat daya serap bau karet sponge

Berdasarkan Gambar 6§ nampak bahws
formula dengan daya serap bau tertinggi sebesar 93,47
% adalah formula dengan penggunean zeolit 50 phr
dan AZDM 5 phr Dibanding formuls dengan
kombinasi penggunaan zeolit 75 phr dan AZDM 15
phr dengan daya serap 93,23 %, menunjuklkan tidak
berbeds nyata (p < 0,05). Meskipun demikian,
penambaban AZDM  yang tinggi menurunkan
kekuatan vulkanisat seperti tegangan putus,
ketahanan sobek dan ketahanan parnpat.

Penyerapan bau yang dinyatakan sebagai
peryerspsn terhadap amonia dipengamhi oleh jenig
dan jumiah bahan pemyerap ban {adsorben) yang
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digymakan. Williams (1992) menyatakan babwa zeolit
selain dapat digunakan sebagai bahan pengisi (filler),
juga sebagai penyerap gas, uap dan cairan.
Disebutkan cleh Sameshima (1972) bahwa zeolit
clinoptilolit dapat mvengadsorpsi amonia dengan baik.
Daya adsarpsinya dipengaruhi oleh ukuran pori-pori
zeolit. Selain i penggunaan AZDM yang optionim
skan diperoleh karet sponge dengan struktur pori yang
baik dan merata schingga meningkatkan daya
serapnya terhadap keringat dan bau. Bau tak ssdap
yang sering timbul pada pemaksian sepatu selain
berasal dari kormponen keringat seperit asam asetat
amonigk, juga perurmian asam-asam Bmino olech
mikroorganisme yang menghasilkan hidrogen
sulfida. Mumpton (1977) menystakan bahwa zeolit
juga mempunyai kapasitas adsorpsi terhadap
hidrogen sulfida. Oleh karena itu penggunaan zeolit
sebagai bahan pengisi dalam pembuatan karet sponge
tatakan sepatu memberikan sifat fisis yang baik dan
daya serap bau tinggi.

| DAYA SERAP BAL

Gambar 6: Daya serap bau karet sponge

Berdasarkan sifat fisis dan daya serap
baunya, maka penggunaan zeolit 50 phr dan AZDM 5
phr dalam kompen karet sponge merupaken formuta
terbaik, schingga diperoleh keret sponge tatakan
sepaty dengan struktur pori yang baik dan daya serap
KESIMPULAN
1. Zeolit dapat digunakan scbagei bahan pengisi

untuk meninglatkan sifat fisis sekaligus sehagai
bahan penyerap baw dalam pembustan karet
sponge tatakan sepatu.

2. Formula terbaik kompon karct sponge tataksn
sepatu adalah kombinasi zeolit 50 phr dengan
AZDM 5phr.

3. Sifat karet sponge hasil formulasi terbaik adalah
sebagai berikut : tegangan putus 2,018 N/mm’,
perpanjangan patus 521 %, ketahanan sobek 1,029

N/mm®, bobot jenis 0,717 g/om’, pampat tetap
36,38 % dan daya serap ban 93,47 %,
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